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MOTTO 
 
“Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscahya Allah akan menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya” 
(Q.S At-Talaq:4) 
 
“Setiap hembusan nafas yang diberikan Allah padamu bukan hanya berkah, tapi 
juga tanggung jawab” 
(Anonim) 
 
“ Semua bisa diusahakan asal kita mau berusaha, kemiskinan bukan alasan untuk 
tidak berilmu” 
(Gesa Rohmaningtyas) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
 
PERSEMBAHAN 
Penulis mempersembahkan karya sederhana ini, namun penuh perjuangan dan 
keikhlasan untuk : 
1. Allah SWT atas berkah dan karunia yang diberikan, 
2. Bapak Suranto beserta Ibu Sutini atas doa, semangat, dukungan serta 
pengorbanan yang tiada henti untuk penulis, 
3. Adik-adikku Aprina Widyas Rizki, Alifa Diah Syahrani dan Ridho Ilham 
Hanif Pamugkas yang selalu memberikan semangat serta doanya 
4. Terima kasih buat teman terbaik Rio Ahmad Junaedi, Rini Astuti, Anik 
Muslimatun, Dwi Srimaryati, Ulva Afifatul Laili, Fitri Musfiroh, Tri 
Wahyuni, Dita Kusuma W, dan Imro’atus yang selalu menemani dan 
membantu 
5. Terima kasih buat teman-teman kelas PBS C Angkatan 2015 yang sudah 
memberikan cerita selama masa perkuliahan, 
6. Dan terimakasih teman-teman semua yang mengenalku yang sudah 
memberikan do’a dan dukungan untuk penulis, 
7. Almamaterku. 
 
 
 
 
x 
 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Segala puja dan puji syukur kita haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan seluruh rahmat, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Analis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 
Non Performing Financing dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Financing to 
Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2017”. Tugas akhir atau 
skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi jenjang Strata 1 (S1) dalam Bidang 
Ilmu Perbankan Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Penulis sepenuhnya menyadari mendapatkan dukungan, bimbingan dan 
dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga 
dan lain sebagainya. Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Prof. Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. 
3. Budi Sukardi, SEI., M.S.I., selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
xi 
 
4. M. Rahmawan Arifin, S.E, M.Si selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama proses penyelesaian 
tugas akhir ini. 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta atas 
bimbingannya dalam menyelesaikan skripsi. 
6. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
telah memberikan ilmu yang bermanfaat dan pengalaman yang berharga 
selama duduk di bangku perkuliahan ini. 
7. Bapak dan Ibu yang selalu mendoakan, menyayangi, dan menyemangati 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas doa dan kasih 
sayang yang terus-menerus penulis dapatkan. 
8. Ketiga adik-adik saya yang selalu menjadi penyemangat dan memberi 
keceriaan bagi penulis. 
9. Sahabat yang selalu mendukung dan memberi semangat Rio Ahmad Junaedi, 
Rini Astuti, Anik Muslimatun, Dwi Srimaryati, Ulva Afifatul Laili, Fitri 
Musfiroh, Tri Wahyuni, Dita Kusuma W. dan Imro’atus, terimakasih sudah 
menjadi sahabat dan keluarga yang hebat bagi penulis. 
10. Teman-teman Perbankan Syariah angkatan 2015 yang tidak bisa disebutkan 
satu per satu yang telah menjadi keluarga kedua bagi penulis dan selalu 
memberi motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini. 
xii 
 
Terimakasih untuk seluruhjasa yang telah diberikan kepada penulis, hanya 
do’a yang dapat diberikan oleh penulis, semoga Allah SWT membalas semua 
kebaikan yang diberikan kepada penulis serta menjadi amal dan ibadah untuk 
bekal di akhirat kelak. Amiiin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
 
Surakarta, 7 Mei 2019 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether the variable funds of thrid-party 
funds, non-performing financing and capital adequacy ratio affect the financing 
to deposit ratio in Islamic commercial banks. The type of research used is 
quantitative research methods. The population in the study is all quarterly 
financial statements of Islamic Commercial Banks in 2015-2017. The research 
sample is the Foreign Exchange Sharia Commercial Bank which includes Bank 
Syariah Mandiri, Bank Muamalat, Bank BNI Syariah and Bank Mega Syariah. 
The method of data analysis uses multiple linear regression analysis, taking into 
account the Classical Assumption Test, Model Accuracy Test and Hypothesis Test. 
The results of the analysis concluded: 1). thrid-party funds have a 
significant and negative effect on FDR, with the sig regression coefficient = -
0.063 <0.05 and the sig coefficient = 0.775 and the tcount coefficient = -0.314. 
2). NPF has a significant and positive effect on FDR, with the sig coefficient = 
0.115 <0.05 and the value of tcount = 1.614. 3). CAR has a significant and 
positive influence on FDR, with the sig coefficient = 0.051> 0.05 and the tcount 
coefficient = 2,247. 
Keywords: Third-Party Funds, Non Performing Financing, Capital Adequacy 
Ratio and Financing to Deposit Ratio 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable dana dana pihak 
ketiga, non performing financing dan capital adequacy ratio berpengaruh 
terhadap financing to deposit ratio pada bank umum syariah. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah tahun 2015-2017. 
Sampel penelitian adalah Bank Umum Syariah Devisa yang meliputi Bank 
Syariah Mandiri, Bank Muamalat, Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah. 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan 
mempertimbangkan Uji Asumsi Klasik, Uji Ketepatan Model dan Uji Hipotesis. 
Hasil analisis menyimpulkan: 1). DPK berpengaruhsignifikan dan negative 
terhadap FDR, dengan koefisien regresi sig = -0,063< 0.05 serta koefisiensig= 
0,775 serta koefisien thitung = -0,314. 2). NPF berpengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap FDR, dengan koefisien sig = 0.115< 0.05 serta nilai thitung = 1,614. 
3). CAR mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap FDR, dengan 
koefisien sig = 0.051> 0.05 serta koefisien thitung = 2,247. 
Kata kunci  :Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy 
Ratio dan Financing to Deposit Ratio 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
  Keberadaan sektor perbankan sebagai sub sistem dalam perekonomian 
suatu negara memiliki peran penting. Perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat akan 
kebutuhan suatu sistem perbankan alternatif dimana selain menyediakan jasa 
perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip syariah. Bank yang 
kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. 
 Adapun fungsi dan peran perbankan syariah diantaraya adalah yang tercantum 
dalam pembukaan standar akuntasi yang dikeluarkan AAOFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institution) yaitu seperti  manajer 
investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah, investor, bank 
syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana nasabah 
yang dipercayakan kepadanya dan penyedia jasa  keuangan ataupun lalu lintas 
pembayaran, bank syariah dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa layanan 
perbankan sebagaimana lazimnya (Helmi Haris, 2015:4). 
 Menurut undang-undang No. 21 Tahun 2008, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atu bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Pembiayaan perbankan di 
Indonesia masih menjadi sumber permodalan yang dimintai meskipun bukan 
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merupakan satu-satunya. Pembiayaan merupakan salah satu tujuan pokok bank, 
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan devisit unit.  
  Berdasarkan statusnya bank umum syariah dibagi menjadi dua yaitu bank 
devisa dan non devisa. Bank devisa adalah bank umum, baik yang bersifat 
konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah yang dapat memberikan 
pelayanan lalulintas pembayaran dalam dan luar negeri. Bank devisa harus 
memperoleh surat izin dari Bank Indonesia untuk dapat melakukan usaha 
perbankan dalam valuta asing, baik transaksi ekspor-impor maupun jasa valuta 
asing lainnya (Helmi Haris, 2015:2). 
  Di Indonesia sendiri terdapat lima bank umum syariah yang mempunyai 
status bank umum syariah devisa yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk, PT. 
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Mega Syariah Indonesia.  Perbankan 
memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi, fungsi tersebut dapat diukur dari 
rasio likuiditasnya. Hemi Haris (2015:56), mendefinisikan secara luas mengenai 
likuiditas sebagai suatu kemampuan untuk memenuhi dana (cash flow) dengan 
segera dan dengan biaya yang sesuai.  
  Likuiditas perbankan syariah dapat diukur Financing to Deposit Ratio 
(FDR) yang memperlihatkan rasio atau perbandingan antara besarnya kemampuan 
bank untuk menyalurkan pembiayaan kepada masyarkat dengan jumlah seluruh 
dana yang dapat yang dapat dihimpun dari masyarakat. Pengelolaan pembiayaan 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang kurang tepat akan menimbulkan risiko 
likuiditas, baik itu kekurangan dana maupun kelebihan dana. Fungsi yang terahir 
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adalah memberikan pelayanan jasa bank, ini diberikan dalam rangka memeuhi 
kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. 
  FDR berfungsi untuk menukur tingkat likuiditas perbankan dan juga 
melihat rasio dari jumlah dana yang disalurka atau total pembiayaan dengan rasio 
jumlah dana yang diterima atau DPK dari modal sendiri, FDR tidak menggunakan 
sistem bunga dalam menyalurkan dana ataupun pembiayaannya. Pengelolaan 
likuiditas merupakan suatu fungsi yang terpenting yang dilakukan oleh perbankan 
syariah khusunya karena dapat menggambarkan fungsi baik sebagai lembaga 
intermediasi berjalan dengan baikatau tidak dan juga berkaitan erat dengan tingkat 
profitabilitas perbankan syariah ( Rohmawati dan Nur, 2013) . 
  Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, bank yang dianggap sehat 
apabila FDR antara 85% sampai 110%. Pada gilirannya bahwa semakin besar 
dana yang disalurkan pada masyarakat maka akan memberikan kesempatan yang 
besar kepada bank untuk menuai keuntungan yang besar, walaupun langkah 
tersebut mengandung resiko yang besar berupa resiko kredit (Muhammad, 
2014:167).   
  Berikut merupakan data laporan tahunan Bank Umum Syariah Devisa 
selama tiga tahun: 
      Tabel 1.1 
 Data FDR Bank Umum Syariah Devisa periode 2015-2017 
Bank Umum Syariah 
Devisa 
2015 2016 2017 
Bank Syariah Mandiri 81,99% 79,19% 77,66% 
Bank Mega Syariah 98,49% 95,24% 91,05% 
Bank Muamalat 90,30% 95,13% 84,41% 
BNI Syariah 91,94% 84,57% 80,21% 
 Sumber: Annual Report , Laporan Tahunan 2015-2017  
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 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perbandingan FDR pada 
setiap BUS devisa dari tahun 2015 hingga 2017 mengalami penurunan pada setiap 
tahunnya. Ini menandakan bahwa FDR pada masing-masing bank umum syariah 
devisa tersebut masih sehat, ini dikarenakan prosentase FDR yang masih dibawah 
110%. Sehingga dana yang dihimpun oleh bank masih dapat disalurkan kembali 
kepada masyarakat.   
  Variabel pertama adalah DPK, dalam menjalankan fungsinya bank umum 
syariah tidak terlepas dari kegiatan penghimpunan dana. DPKmenjadi dana yag 
terpenting bagi proses intermediasi perbankan karena proses penghimpunan dana 
berasal dari masyarakat, yaitu berupa giro, tabungan dan simpanan berjangka atau 
deposito. Sehingga DPK menjadi sumber dana terbesar dan paling diandalkan 
oleh bank, baik itu bank syariah atau bank konvensional (Dendawijaya, 2009:49). 
  Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kemampuannya menghimpun dana dari masyarakat baik besekala besar maupun 
bersekala kecil dengan masa pengendapan yang memadai. Sebagai lembaga 
keuangan maka, dana merupakan masalah utama dalam bank. Tanpa dana yang 
cukup bank tidak dapat melakukan kegiantannya dengan maksimal, atau dengan 
kata lain bank tidak berfungsi (Prihatiningsih, 2011:5). 
  Berikut merupakan dataperkembangan DPK Bank Umum Syariah: 
 
 
 
 
5 
 
 
 
Tabel 1.2 
Data DPKBank Umum Syariah periode 2015-2017 
 
(dalam Jutaan rupiah) 
Bank Umum Syariah  2015 2016 2017 
Bank Syariah Mandiri 62.113.000 69.950.000 77.903.000 
Bank Mega Syariah 4.354.546 4.973.126 5.103.100 
Bank Muamalat 45.078.700 41.919.9000 48.686.300 
BNI Syariah 19.323.000 24.233.000 29.379.000 
Sumber: Annual Report , Laporan Tahunan 2015-2017  
 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahun dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2017 DPKmengalami peningkatan, seperti pada Bank Syariah 
Mandiri pada tahun 206 sampai 2017 mengalami peningkatan sebesar 11,37 %, 
Bank Mega Syariah bertambah 2,61% sepanjang tahun 2015 sampai dengan tahun 
2017, begitu jugaBank Muamalat dan BNI Syariah menunjukkan prosentase 
kenaikannya. 
 Dari data diatas menunjukkan bahwa masyarakat masih mempercayakan 
dananya untuk sekedar menabung atau berinvestasi pada bank. Dengan demikian 
bank mendapatkan lebih banyak DPKyang mana merupakan sumber terbesar bagi 
kegiatan pembiayaannya. Hal tersebut dapat mempengaruhi prosentase tingkat 
FDR pada bank. 
  Variabel kedua adalah Non Performing Financing (NPF), yaitu digunakan 
untuk mengukur kemampuan manjemen bank dalam mengelola  kredit atau 
pembiayaan bermasalah yang diberikan bank syariah. Penyaluran pembiayaan 
yang dilakukan bank syariah dapat mengakibatkan munculnya potensi 
pembiayaan macet atau yang biasa disebut pembiayaan bermasalah. Karena pada 
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praktikanya tidak semua nasabah dapat mengembalikan pembiayaan tanpa adanya 
kendala.  
  Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia NPF 
dibagi menjadi tiga kategori yaitu kurang lancar, diragukan dan macet. 
Peningkatan NPF akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah penyisihan 
penghapusan aktiva produktif yang harus dibentuk oleh pihak bank syariah sesuai 
ketentuan dari Bank Indonesia. Hal ini berlangsung terus-menerus, maka akan 
mengurangi modal bank syariah sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan 
bank dalam menyalurkan pembiayaan, termasuk didalamnya pembiayaan berbasis 
bagi hasil (Andraeny, 2011). 
  Berikut merupakan data dari laporan tahunan NPF Bank Umum Syariah 
dalam tiga tahun: 
Tabel 1.3 
Data NPF Bank Umum Syariah periode 2015-2017 
Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 
Bank Syariah Mandiri 4,05% 3,13% 2,71% 
Bank Mega Syariah 4,93% 4,60% 0,00% 
Bank Muamalat 4,20% 1,40% 2,75% 
BNI Syariah 1,46% 1,64% 1,50% 
 Sumber : Annual Report , Laporan Tahunan Bank 2015-2017 
  Jika dilihat dari data diatas dapat dilihat bahwa NPF dari tahun 2015 
sampai tahun 2017 adalah fluktuatif, tetapi masih berada pada batas yang aman 
bagi bank karena masih berada di bawah 5%. Yang dimana penurunan NPF 
menunjukkan kemajuan bagi bank. Sedikit membaiknya NPF mengindikasikan 
bahwa bank semakin baik dalam mengelola pembiayaan bermasalahnya sehingga 
lebih optimal dalam menyalurkan dana yang telah dihimpun. 
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  Variabel ketiga adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), bank yang 
memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai bank 
yang sehat. Sebab kecukupan modal modal bank menunjukkan keadaannya yang 
dinyatakan dengan suatu ratio yaitu rasio kecukupan modal CAR. tingkat 
kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara membandingakan modal dengan 
DPK dan membandingkan modal dengan aktiva beresiko (Helmi Haris, 2015:19). 
  Semakin besar nilai CAR maka semakin baik pula posisi modal bank. 
Perbankan diwajibkan memenuhi kewajiban peyertaan modal minimum (CAR) 
yang diukur dari presentase tertentu terhadap aktiva tertimbang menurut resiko 
(ATMR). Seluruh bank di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal 
minimumsebesar 8%dari ATMR. Sebagai standar tingkat kesehatan bank untuk 
permodalan, ketentuan bank Indonesia menyatakan bahwa bank yang sehat yaitu 
bank yang memiliki CAR paling sedikit 8% (Kartini dan Anis, 2014). 
  Berikut merupakan data perkembangan CAR Bank Umum Syariah Devisa  
Tabel 1.4 
Data CAR Bank Umum Syariah periode 2015-2017 
Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 
Bank Syariah Mandiri 12,85% 14,01% 15,89% 
Bank Mega Syariah 18,74% 23,53% 22,19% 
Bank Muamalat 12,00% 12,74% 13,62% 
BNI Syariah 15,48% 14,92% 20,14% 
  Sumber : Annual Report , Laporan Tahunan Bank 2015-2017 
 
  Dari data diatas dapat dilihat bahwa mulai dari tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017 berfluktuatif, ini dapat dilihat pada Bank Mandiri Syariah, Bank 
Muamalat, dan Bank BNI yang mengalami kenaikan rata-rata 2%, sedangkan 
Bank Mega Syariah yang mengalami naik turun. Tetapi masih ada pada batas yang 
aman untuk ukuran bank. 
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  DPKmerupakan salah satu alasan utama bagi bank untuk menjaga tigkat 
likuiditasnya.Hal ini berarti DPK perbankan meningkat maka akan meningkatkan 
jumlah pembiayaan (Novitasari, 2014:3). Apabila penghimpunan dana dari 
masyarakat sedikit maka penyaluran dana akan kurang maksimal begitu juga 
apabila bank tidak mendapatkan kecukupan modal maka pembiayaan tidak 
berjalan dengan baik sehingga FDR tidak meningkat. 
  Menurut Suhartatik dan Kusumaningtyas (2013), untuk melihat 
perkembangan perbankan, maka parameter yang digunakan adalah tingkat LDR 
(Loan to Deposit Ratio) yang sering dipakai dalam melihat pertumbuhan 
perekonomian nasional, sedangkan pada bank syaraiah menggunakan FDR. FDR 
adala salah satu indikator penilaian tingkat kesehatan bank yang menggambarkan 
tingkat efisiensi pelaksanaan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dala 
menghimpun dana pengalokasiannya. 
  CAR merupakan rasio yang penting dalam perbakan apabila dalam sebuah 
bank tidak meiliki modal yang cukup maka bank tidak mempunyai cadangan 
keuangan untuk melakukan kegiatannya. Apabila rasio kecukupan modal atau 
CAR mengindikasikan bahwa suatu bank dengan rasio kecukupan modal 
meningkat, mengindikasikan bahwa suatu bank dengan modal yang besar dapat 
menyalurkan pembiayaan lebih banyak, sejalan dengan pembiayaan yang 
meningkat maka akan meningkatkan FDR itu sendiri.Prediksi terhadap FDR di 
Bank Umum Syariah dapat dilakukan dengan analisa faktor internal perusahaan 
yang dapat dilihat dari DPK,NPF dan CAR. 
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  Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah dan 
Bank Mega Syariah dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan sejak tahun 2015 
sampai 2017 pertumbuhan asetnya mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 
Seperti Bank Syariah Mandiri yang memiliki total aset pada ahir tahun 2017 
sebesar Rp. 87.940.000.000.000 yang naik 11,55 % dari total aset tahun 2016 
sebesar Rp. 78.832.000.000.000, sedangka Bank Muamalat Indonesia memiliki 
total aset pada akhir tahun 2017 sebesar Rp. 61.697.000.000.000 yang naik 
10,60% dari total aset tahun 2016 sebesar Rp. 55.786.000.000.000. begitupun 
dengan Bank BNI yang naik 23,0% dan Bank Mega Syariah naik sebesar 14,65%. 
  Berdasarkan penelitian Delsy dan Edo (2014) menyatakan bahwa DPK  
beperngaruh positif dan signifikan terhadap FDR. Penelitian tersebut juga 
didukung oleh penelitian dari Puspita (2014) dan Madiyah (2015) yang 
menyatakan bahwa DPK mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
FDR. 
  Penelitian berbeda dinyatakan oleh Prihatiningsih (2012)  dan Novitasari 
(2014) yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh negarif dan tidak signifikn 
terhadap FDR. Dikarenakan rata-rata tingkat FDR bank umum syariah adalah 
91,70% yang berarti sudah memenuhi ketentuan BI. Sehingga peningkatan DPK 
tidak digunakan untuk meningkatkan FDR tetapi lebih digunakan untuk menjaga 
tingkat likuiditas. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian dari Nur dan 
Rohmawati (2013) yang menyatakan bahwa DPK tidak berpengaruh terhadap 
FDR. 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Prihatiningsih (2012) yang menyatakan 
bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan tehadap FDR. Ini disebabkan 
karena rata-rata tingkat NPF bank syariah selama periode penelitian adalah 4,04% 
yang berarti masih dibawah batasmaksimal NPF, sehingga meskipun NPF 
mengalami kenaikan FDR tetap mengalami kenaikan. 
  Berbeda dengan penelitian Prihatiningsih tahun (2012),  Delsy dan Edo 
(2014) melaukan penelitian mengenai pengaruh NPF terhadap FDR yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap FDR. 
Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian dari Mita (2009) yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap FDR 
dan penelitian dari Nur dan Rohmawati (2013) yang menyatakan bahwa NPF 
tidak berpengaruh terhadap FDR.   
  Penelitian yang dilakukan oleh Delsy dan Ni luh (2014) yang menyatakan 
bahwa CAR berpengaruh positif dan Signifikan terhadap FDR, ini dikarenakan 
semakin besar modal minimum pada CAR untuk mengatasi masalah yang timbul 
dari aktiva bank mengandung resiko, maka likuiditas suatu bank akan semakin 
tinggi 
  Penelitian dengan hasil yang berbeda Nur dan Rohmawati (2013) dan 
Utari (2010) menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap FDR. Penelitian 
trsebut juga didukung oleh penelitian dari Prihatiningsih (2011) yang menyatakan 
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap FDR dikarenakan semakin tinggi rasio 
CAR melebihi ketentuan minimal Bank Indonesia dapat menyebabkan penurunan 
FDR. 
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  Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa ada reset gapantara 
variabel independen yaitu DPK, NPF dan CAR pada Bank Umum Syariah 
terhadap variabel dependen FDR, serta hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. Banyaknya teori yang menyatakan 
bahwa kondisi rasio keuangan yang baik, nantinya akan membawa pengruh positif 
terhadap kondisi keuangan bank yang juga akan berpengaruh positif tingkat 
likuiditas atau kemampuan bank memenuhi kewajiban financial. Dalam penelitian 
ini akan dikaji ulang sehingga apa yang menjadi hasil penelitian nantinya akan 
mempertegas dan memperkuat teori yang ada. 
  Dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang kinerja 
intermediasi Bank Syariah, semakin banyak dukungan dari Bank Indonesia 
terhadap berkembangnya bank syariah, rasio FDR bisa menunjukkan kemampuan 
bank menyalurkan dananya sehingga penulis tetarik melakukan penulisan dengan 
judul: “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing 
Dan Capital Adequecy Ratio Tehadap Financing to Deposit Ratio Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2017”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. FDR setiap tahunnya mengalami fluktuasi yang menandakan bahwa 
penyaluran pembiayaan bank umum syariah di Indonesia masih kurang 
2. Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu (research gap) karena setiap 
penelitian yang dilakukan memiliki hasil yang berbeda-beda. 
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1.3. Batasan Masalah  
Karena permasalahan yang akan diteliti ruang lingkupnya cukup luas maka 
diperlukan batasan masalah agar penelitian yang dilakukan terarah. Penelitian ini 
hanya terbatas hanya faktor-faktor yang mempengaruhi Financing to Deposit 
Ratio. Adapun batasan faktor yang digunakan adalah DPK, NPFdan CAR. 
Penelitian ini diambil dari laporan keuangan triwulan bank umum syariah periode 
2015,2016, 2017. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkanpermasalahandiatasmaka diajukan rumusan masalah 
penelitiansebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh DPKterhadap FDRpada Bank Umum Syariah? 
2. Bagaimana pengaruh NPF terhadap FDRpada Bank Umum Syariah ? 
3. Bagaimana pengaruh CAR terhadap FDRpada Bank Umum Syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan yakni sebagai berikut: 
1.  Untuk mengetahui pegaruh DPK terhadap FDR dalam Bank Umum Syariah.  
2. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap FDR dalam Bank Umum 
Syariah. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh CAR terhadap FDR dalam Bank Umum 
Syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat baik akademis 
maupun praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
a) Penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi peneliti lain bagi penulisan 
dimasa yang akan datanag di bidang dan permasalahan yang sejenis. 
Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan kepustakaan yang dapat 
dijadikan sebagai bacaan yang berisikan suatu studi tentang pengaruh 
hubungan DPK, NPF terhadap dan CAR terhadap FDR. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi perbankan syariah 
Memberikan sumbangan berupa pemikiran mnegenai bidang perbankan 
dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan dengan 
kebijakan moneter Bank Indonesia dan kebijakan-kebijakan operasional, 
salah satunya dalam hal penyaluran pembiayaan syariah.  
b) Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkanmembawawawasan mengenai likuiditasyang 
diproksikandenganFDRperbankansyariah 
baikBankUmumSyariah,khususnya untuk mengetahuipengaruh DPK, 
NPF dan CAR terhadap FDR. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Jadwal terlampir 
 
 
 
14 
 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam 3 bab secara garis besar sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika peulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
topic dalam penelitian ini yaitu teori tentang religiusitas, pengetahuan, 
produk bank serta presepsi,tinjauan pustaka, kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang jenis peneltian, data dan sumber data, 
metedologi pengumpulan data, populasi sampel, variable penelitian, 
teknik analisis data dan pengujian hipotesis. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian hasil analisis 
data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang perlu untuk diajukan 
penulis sebagai bahan petimbangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Financing to Deposit Ratio 
 
Menurut Dendawijaya (2009 :116) FDR adalah rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. FDR menggambarkan kemampuan 
bank membayar kembali penarikan yang dilakukan oleh nasabah deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  
Semakin tinggi rasio FDR maka semakin rendah likuiditasnya, hal ini 
dikarenakan penyaluran kredit merupakan salah satu tujuan dari penghimpunan 
dana bank. Sekaligus mendapatkan kontribusi pendapatan yang besar. Sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia  bank yang dianggap sehat yaitu apabila FDR- 
nya antara 85% sampai 110% (Dendawijaya, 2009:117).  
Pada gilirannya bahwa semakin besar dana yang disalukan pada 
masyarakat maka akan memberikan kesempatan yang besar kepada bank untuk 
menuai keuntungan yang besar, walaupun langkah tersebut mengandung resiko 
yang besar yaitu berupa resiko kredit. 
Ketika angka rasio FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80% , 
maka dapat diartikan bahwa bank hanya dapat menyalurkan 30% dananya dari 
semua dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama bank adalah sebagai 
intermediasi antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekuragan 
dana, kemudian ketika bank memiliki rasio FDR melebihi angka 110%, maka
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total modal yang telah diberikan bank tersebut telah melebihi dana yang 
dihimpun. 
Dana yang dihimpun oleh masyarakat hanya sedikit, semakin besar nilai 
rasio FDR menunjukkan bahwa semakin riskan kondisi likuiditas bank , dengan 
begitu sebaliknya jika nilai rasio FDR maka efektivtas bank dalam menyalurkan 
pembiayaan dana akan berkurang (Nur dan Rohmawati, 2013). Bank syariah harus 
memperhatikan rasio dari FDR untuk sesuatu jangka waktu tertentu. 
 
2.1.2. Dana Pihak Ketiga 
DPK adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat 
sebagai individu, perusahaan, pemerintah dan lain-lain baik mata uang rupiah 
maupun dalam valuta asing. DPK  menurut Ascarya  (2007) adalah  dana-dana 
yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang 
diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang 
dimiliki oleh bank.  
Dalam hal penghimpunan DPK, bahwa pada sebagian besar atau setiap bank, 
DPK seperti giro, tabungan dan deposito ini umumnya merupakan dana terbesar 
yang dimiliki. Dendawijaya (2009:49) menjelaskan bahwa pengertian giro, 
deposito dan tabungan adalah sebagai berikut: 
1. Giro  
Dalam perbankan syariah terdapat 2 giro syariah, yaitu giro wadi’ah dan 
giro mudharabah. Giro wadi’ah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad 
wadi’ah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya 
menghendaki. Sedangkan giro mudharabah adalah giro yang dijalankan 
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berdasarkan akad mudharabah. Dalam hal ini, bank syariah bertindak sebagai 
mudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak shibul mal (pemilik 
dana). 
2. Deposito 
Akad dalam deposito syariah dibagi menjadi 2, yakni mudharabah 
mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. Mudharabah mutlaqah yaitu pemilik 
dana tidak memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah 
dalam mengelola investasi nya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara maupun 
objek investasinya. Sedangkan mudharabah muqayyadah, yaitu pemilik dana 
memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam 
mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara, maupun objek 
investasinya. 
3. Tabungan  
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.02/DSN- MUI/IV/2000 
tentang tabungan menyatakan bahwa tabungan yang tidak dibenarkan secara 
syariah yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. Sedangkan tabungan 
yang dibenarkan yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah prinsip 
wadi’ah. Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan 
akad wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat 
sesuai dengan kehendak pemiliknya. Sedangkanyang dimaksud dengan tabungan 
mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah. 
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2.1.3. Non Performing Financing 
Didalam dunia perbankan syariah pemberian pembiayaan yang dilakukan  
oleh bank kepada masyarakat  dapat  mengandung resiko berupa tidak lancarnya 
pembayaran yang mampu mempengaruhi kinerja bank yang biasa disebut dengan 
pembiayaan bermasalah atau NPF. Besar kecilnya pembiayaan bermasalah suatu 
bank syariah bergantung pada pengelolaan dana pembiayaan yang disalurkan. Jika 
jumlah pembiayaan bermasalah mengalami kenaikan, maka pendapatan bank 
syariah akan semakin berkurang dan akan mempengaruhi profitabilitas (Delsy dan 
Ni luh, 2014). 
  Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia NPF 
dibagi menjadi tiga kategori yaitu kurang lancar, diragukan dan macet. 
Peningkatan NPF akan berpegaruh terhadap peningkatan jumlah penyisihan 
penghapusan aktiva produktif yang harus dibentuk oleh pihak bank syariah sesuai 
ketentuan dari Bank Indonesia. Hal ini berlangsung terus-menerus, maka akan 
mengurangi modal bank syariah sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan 
bank dalam menyalurkan pembiayaan, termasuk didalamnya pembiayaan berbasis 
bagi hasil (Andraeny, 2011).  
  Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) yang secara khusus mengatur 
perbankan syariah, yakni PBI 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen  
Risiko  Bagi Bank Umum  Syariah dan  Unit  Usaha Syariah  Bank Indonesia 
ditetapkan NPF sebagai acuan rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah 
terhadap total pembiayaan yang diberikan tidak diperbolehkan lebih dari 5%. 
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Kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia Nomor8/21/PBI/2006  
tangga l5 Oktober 2006 tentang penilaian kualitas bank umum yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pasal 9ayat (2) kategori yang termasuk 
dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar (gol.2), diragukan (gol 3) dan  
macet(gol 4). 
 
2.1.4. Capital Adequacy Ratio 
CAR merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal, yaitu jumlah 
modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul akibat 
aktiva yang berisiko. Nilai CAR menggambarkan tentang kondisi permodalan 
yang dimiliki suatu bank. Semakin tinggi CAR berarti bahwa modal yang dimiliki 
bank semakin tinggi, oleh karena itu bank semakin kuat menanggung risiko dari 
setiap pembiayaan atau aktiva produktif yang beresiko, sehingga bank lebih 
leluasa dalam memberikan pembiayaan kepada pihak ketiga (Wardana dan 
Widyarti 2015). CAR diukur dengan membagi modal dengan aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR). 
Menurut Dendawijaya (2009:121) dalam menelaah CAR bank syariah 
maka perlu dipertimbangkan bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas:  
1. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan kewajiban atau hutang  
2. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil 
Memiliki modal yang cukup memungkinkan bank dalam melaksanakan 
aktivitas tidak mengalami kesulitan dan kerugian yang mungkin akan timbul 
kemudian berdampak pada tingkat profitabilitas. Modal merupakan faktor penting 
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dalam pengembangan usaha. Ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal 
minimum sebesar 8%. 
 
2.1.5. Penelitian Yang Relevan 
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut akan diuraikan beberapa peneletian sebelumnya 
yang mendukung penelitian ini. 
Pengarang Judul Tahun Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Achsania 
Hendratmi dan 
Didit Prakoso 
Determinan 
Financing to 
Deposit Ratio 
Bank Umum 
Syariah Di 
Indonesia 
periode 2012-
2015 
 
2017 
 
Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
Purposive 
Sampel 
CAR berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap FDR 
ROA berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap FDR 
Size berpengaruh 
signifikan 
terhadap FDR 
Delsy 
Setiawati Ratu 
Edo Dan Ni 
Luh Putu 
Wiagustini 
Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga , 
Non Performing 
Loan Dan 
Capital 
Adequacy Ratio 
Terhadap Loan 
To Deposit 
Ratio Dan 
Return On 
Assets Pada 
Sektor 
Perbankan Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2010-
2012 
2014 Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
Purposive 
Sampel 
Variabel Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap LDR, 
NPL berpengaruh 
negative tidak 
signifikan 
terhadap LDR, 
CAR berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap ROA. 
DPK berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap ROA, 
NPL berpengaruh 
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negatif dan 
signifikan 
terhadap ROA, 
CAR berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
LDR berpengaruh 
positif da tidak 
signifikan 
terhadap ROA. 
Syahrnia 
Manurung 
Analisis Faktor 
yang 
mempengaruhi 
fungsi 
intermediasi 
bank melalui 
pendekatan 
Loan to Deposit 
Ratio (LDR) 
pada PT. Bank 
Tabungan 
Negara 
(Persero) Tbk 
Tahun 2006-
2013 
2014 Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
Purposive 
Sampel 
Secara simultan 
CAR, NPL, Bi 
Rate, NIM dan 
GWM secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap LDR. 
Secara Parsial 
CAR, NPL, BI 
Rate, NIM dan 
GWM 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap LDR. 
Naeli Kamilia 
Fikriati 
Analisis 
Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK), Non 
Performing 
Financing 
(NPF) dan 
Inflasi Terhadap 
FDR BPRS 
Periode 2010-
2013 
2014 Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
Purposive 
Sampel 
DPK berpengaruh 
signifikan negative 
tehadap FDR 
BPRS, 
NPF berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
terhadap FDR 
BPRS 
Inflasi 
berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
terhadap FDR 
BPRS 
Prihatiningsih 
S.e 
Pengaruh DPK, 
CAR, Imbal 
Hasil Sertifikat 
Bank Indonesia 
SBIS,Imbal 
2012 Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik 
Analisis: 
Regresi Linier 
Variabel Dana 
PIhak Krtiga 
(DPK) 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
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Hasil Sertifikat 
Investasi 
Mudhorobah 
Antar Bank 
Syariah (SIMA) 
dan NPF 
terhadap FDR 
(Studi pada 
Bank Umum 
Syariah Tahun 
2006-2010 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
Purposive 
Sampel 
signifikan 
terhadap 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR), 
CAR berpengaruh 
negative dan 
signifikan 
terhadap FDR, 
Imbal Hasil SBIS 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap FDR, 
Imbal Hasil 
Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antar 
Bank Syariah 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap FDR, 
NPF berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap FDR . 
 
Mita Puji 
Utari Dan Drs. 
A. Mulyo 
Haryanto, 
M.Si 
Analisis 
Pengaruh CAR, 
NPL, dan 
BOPO terhadap 
Loan To 
Deposit Ratio 
(Studi kasus 
pada Bank 
Umum Swasta 
Nasional Devisa 
di Indonesia 
Periode 2005-
2008) 
2010 Kuantitatif NPL dan 
BOPOberpengaruh 
signifikan 
terhadap LDR, 
CAR berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
terhadap LDR, 
NPL berpengaruh 
negatif  dan 
signifikan 
terhadap LDR, 
ROA berpengaruh 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap LDR. 
Seandy 
Nandadipa 
Analisis 
Pengaruh CAR, 
2009 Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
CAR berpengaruh 
negative 
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NPL, Inflasi, 
Pertumbuhan 
DPK dan 
Exchange Rate 
Terhadap  LDR 
Teknik 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
Purposive 
Sampel 
dansignifikan 
terhadap LDR, 
NPL berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap LDR, 
Inflasi 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap LDR 
Pertumbuhan DPK 
berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
terhadap LDR, 
Exchange Rate 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap LDR. 
 
1. Perbedaannya terletak pada periode dimana penelitian yang sekarang lebih up 
to date sehingga dapat memperbaharui penelitian yang terdahulu. Dan hanya 
menggunakan satu variabel dependen yaitu FDR 
2. Perbedaannya terletak pada peiode waktu yang digunakan lebih singkat, serta 
hanya menggunakan variabel DPK, CAR, Imbal Hasil Sertifikat Bank 
Indonesia, Imbal Hasil Sertifikat Investasi Mudhorobah Antar Bank Syariah 
(SIMA) dan NPF terhadap FDR 
3. Perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan, yang seluruh variabel 
indepenedennya merupakan faktor internal perbankan 
4. Perbedaan terletak pada periode yang digunakan, dan latar belakang 
penelitiannya untuk menilai kinerja bank sebagai lembaga intemediasi 
5. Perbedaannya terletak pada variabel penelitiannya serta periode penelitiannya 
25 
 
 
 
6. Perbedaannya terletak pada periode waktu penelitiannya serta latar belakang 
penelitiannya yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL, ROA 
dan BOPO terhadap LDR 
7. Perbedaannya terletak pada latar belakang yang mana meneliti tentang 
Determinan FDR 
 
2.1.6. Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan gambar: 
 
1. Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah DPK(X1), NPF(X2), 
CAR (X3). Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah FDR 
2. DPKyang dihimpun oleh bank akan sangat berpengaruh terhadap FDR karena 
DPKakan disalurkan kembali untuk pembiayaan. Berdasarkan penelitian 
Delsy dan Edo (2014) menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap FDR. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 
dari Puspita (2014) dan Madiyah (2015) yang menyatakan bahwa DPK 
DPK 
(H1) 
NPF 
(H2) 
FDR 
CAR 
(H3) 
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mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap FDR. Penelitian berbeda 
dinyatakan oleh Prihatiningsih (2012) dan Novitasari (2014) yang 
menyatakan bahwa DPK berpengaruh negarif dan tidak signifikn terhadap 
FDR.  
3. NPF adalah rasio yang menunjukkan tingkat risiko pembiayaan bermasalah 
suatu bank. Penelitian yang dilakukan oleh Prihatiningsih (2012) yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan tehadap FDR. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Nur dan Rohmawati (2013) 
yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap FDR. Hasil 
penelitian Delsy dan Edo (2014) melaukan penelitian mengenai pengaruh 
NPF terhadap FDR yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap FDR. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 
dari Mita (2009) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap FDR. 
4. CAR merupakan rasio untuk menunjukkan kecukupan modal pada bank. 
Penelitian yang dilakukan oleh Delsy dan Ni luh (2014) yang menyatakan 
bahwa CAR berpengaruh positif dan Signifikan terhadap FDR. Penelitian 
dengan hasil yang berbeda Nur dan Rohmawati (2013) dan Mita (2010) 
menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap FDR. Penelitian trsebut 
juga didukung oleh penelitian dari Prihatiningsih (2011) yang menyatakan 
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap FDR. 
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2.1.7. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesismerupakan pernyataan sementara berupa dugaan mengenai apa 
saja yang sedang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis 
merupakan kebenara sementara yang harus diuji. Karena itu hipotesis berfungsi 
sebagai cara untuk menguji kebenaran (Suryani dan Hendrayadi, 2015:98). 
Berdasarkan pembahasan secara teoritis mengenai pengaruh variabel DPK, 
NPF dan CAR terhadap FDR yang didukung oleh hasil penelitian-penelitian 
terdahulu maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketigaterhadap Financing to Deposit Ratio 
DPK  menurut Ascarya  (2007) adalah  dana-dana yang berasal dari 
masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan 
menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. 
Sedangkan FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yag diberikan sebagai sumber likuiditasnya, 
yaitu dengan membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 
DPK (Prihatiningsih, 2012). Semakin besar DPK yang disalurkan kedalam bentuk 
kredit, maka akan semakin tinggi tingkat FDR bank. 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh  Delsy dan Edo (2014) 
menyatakan bahwa DPK beperngaruh positif dan signifikan terhadap FDR. 
Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian dari Puspita (2014) dan Madiyah 
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(2015) yang menyatakan bahwa DPK mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap FDR. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 :DPKberpengaruh positif terhadap FDR 
 
2. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Financing to Deposit 
Ratio 
 
NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank 
(Dendawijaya, 2009). Banyaknya pembiayaan bermasalah membuat bank tidak 
berani meningkatkan penyaluran pembiayaannya apalagi bila dana pihak ketiga 
tidak dapat dicapai secara optimal makadapat menganggu likuiditas suatu bank. 
Sedangkan FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya 
(Prihatiningsih, 2012). Semakin besar NPF maka semakin buruk kualitas kredit 
bank yang akan menyebabkan kerugian dan semakin rendah FDR. 
  Penelitian Delsy dan Edo (2014) mengenai pengaruh NPF terhadap FDR 
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap FDR. 
Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian dari Mita (2009) yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap FDR 
dan penelitian dari Nur dan Rohmawati (2013) yang menyatakan bahwa NPF 
tidak berpengaruh terhadap FDR.   
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H2 :NPF berpengaruh negatif terhadap FDR 
 
3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Financing to Deposit Ratio 
  CAR merupakan rasio permodalan yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana bank dapat menyediakan dana untuk mengatasi masalah yang 
ditimbulkan oleh aktiva bank yang mengandung resiko (Dendawijaya, 2009). 
Sedangkan FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yag diberikan sebagai sumber likuiditasnya 
(Prihatiningsih, 2012). Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi kemampuan 
bank dalam menghadapi risiko kerugian dana sehingga kelebihan modal yang 
dimiliki dapat disalurkan kedalam bentuk kredit dan akan meningkatkan FDR. 
  `Penelitian yang telah dilakukan oleh  Nur dan Rohmawati (2013) dan 
Mita (2010) menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap FDR. Penelitian 
trsebut juga didukung oleh penelitian dari Prihatiningsih (2011) yang menyatakan 
bahwa  CAR tidak berpengaruh terhadap FDR dikarenakan semakin tinggi rasio 
CAR melebihi ketentuan minimal Bank Indonesia dapat menyebabkan penurunan 
FDR. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: CAR berpengaruh negatif terhadap FDR 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksananya penelitian, yaitu pada bulan Desember 2018 
sampai selesainya penelitian ini. Sedangkan wilayah analisis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan triwulan Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2015-2017 
 
3.2.Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu model untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder dalam bentuk time 
series yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka.   
 
3.3.Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 
Suryani dan Hendryadi (2015:190) mendefinisikan populasi sebagai 
keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti 
investigasi. Populasi dalam penelitian ini menggunakan data Laporan Keuangan 
Triwulan Bank Umum Syariah. 
 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari populasi, agar hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap sampel masih tetap bisa dipercaya dalam arti masih bisa mewakili
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karateristik populasi, maka cara penarikan sampelnya harus dilakukan secara 
saksama (Suryani dan Hendryadi, 2015:206).  
 Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  bank 
yang termasuk dalam Bank Umum Syariah sebanyak 4 bank yaitu, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, BNI Syariah dan Bank Mega Syariah. Data 
yang digunakan dalam data berdasarkan runtun waktu (time series) triwulan yang 
diperoleh dari laporan keuangan pada setiap bank. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu sampel yang diambil dengan maksud atau tujuan tertentu (Suryani 
dan Hendyadi, 2015:202). Kriteria bank yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar sejak 2015 sampai 2017 
2. Bank Umum Syariah masih aktif selama kurun waktu penelitian (2015-2017) 
3. Bank Umum Syariah memiliki kelengkapan data selama periode pengamatan 
berdasarkan variabel yang diteliti selama periode tahun 2015-2017 
4. Bank Umum Syariah yang mempunyai total asset  selalu naik setiap tahunnya 
5. Bank Umum Syariah yang mempunyai sejarah berdirinya paling lama 
3.4.Data dan Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yaitu sumber penelitian 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Maka didapat 
dalam bentuk laporan keuangan triwulan Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh 
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Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah dan Bank 
Mega Syariah selama periode 2015-2017. 
 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumen dan studi pustaka. Dokumen merupakan proses pengumpulan data, data 
tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank. Studi pustaka dengan 
mengumpulkan data, artikel, jurnal, literatur dan hasil penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.6.Variabel Penelitian 
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan variabel bebas (independent variable) 
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
1. Variabel Independen (X) 
Istilah lain variabel independen adalah variabel bebas. Variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain untuk menentukan 
hubungan dengan suatu gejala yang diobservasi. Variabel independen antara lain: 
a. DPK 
b. NPF 
c. CAR 
2. Variabel Dependen atau Terikat (Y) 
Istilah lain dalam variabel dependen adalah variabel tergantung.  Variabel 
dependen adalah variabel yang memberikan respon yang diamati dan diukur untuk 
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menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas atau independen. 
Penelitian ini mengukur tentang pengaruh FDR sebagai variabel dependen. 
 
3.7.Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan kekhususan dari sebuah konsep. Definisi operasional variabel 
bertujuan agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan variabel 
yang sudah didefinisikan konsepnya. Berikut ini merupakan definisi operasional 
variabel yang digunakan dalam penelitian: 
1. Dana Pihak Ketiga 
DPK adalah dana yang diperoleh dari masarakat, dalam arti masyarakat 
sebagai individu, perusahaan, pemerintah dan lain-lain baik mata uang rupiah 
maupun dalam valuta asing. DPK  menurut Ascarya  (2007) adalah  dana-dana 
yang berasaldarimasyarakat,baikperoranganmaupunbadanusaha,yang diperoleh 
bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpananyang dimiliki 
olehbank. Dengan demikian DPK dapat dirumuskan sebagai berikut: 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
2. Non Performing Financing 
Didalam dunia perbankan syariah, pemberian pembiayaan yang dilakukan  
oleh bank  kepada masyarakat  dapat  mengandung resiko berupa tidak lancarnya 
pembayaran yang mampu mempengaruhi kinerja bank yang biasa disebut dengan 
pembiayaan bermasalah atau NPF. Besar kecilnya  pembiayaan bermasalah suatu 
bank syariah bergantung padapengelolaan dana pembiayaan yang 
disalurkan.Jikajumlah pembiayaan  bermasalah mengalami  kenaikan, 
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makapendapatan Bank Syariah akansemakinberkurang danakan 
mempengaruhiprofitabilitas(Delsy dan Ni luh, 2014). 
 Peningkatan NPF akan berpegaruh terhadap peningkatan jumlah penyisihan 
penghapusan aktiva produktif yang harus dibentuk oleh pihak bank syariah sesuai 
ketentuan dari Bank Indonesia. Hal ini berlangsung terus-menerus, maka akan 
mengurangi modal bank syariah sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan 
bank dalam menyalurkan pembiayaan, termasuk didalamnya pembiayaan berbasis 
bagi hasil (Andraeny, 2011). NPF dapat diukur dengan rumus: 
    
                    
                              
      
3. Capital Adequacy Ratio 
CAR merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal, yaitu jumlah 
modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul akibat 
aktiva yang berisiko. Nilai CAR menggambarkan tentang kondisi permodalan 
yang dimiliki suatu bank. Semakin tinggi CAR berarti bahwa modal yang dimiliki 
bank semakin tinggi, oleh karena itu bank semakin kuat menanggung risiko dari 
setiap pembiayaan atau aktiva produktif yang beresiko, sehingga bank lebih 
leluasa dalam memberikan pembiayaan kepada pihak ketiga (Wardana dan 
Widyarti 2015). 
Menurut Ariyani (2009) dalam menelaah CAR bank syariah maka perlu 
dipertimbangkan bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas:  
a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan kewajiban atau hutang  
b. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil 
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CAR= 
         
                
 x 100% 
 
4. Financing to Deposit Ratio 
 
Meurut Muhammad (2014:166) FDR adalah rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. FDR menggambarkan 
kemampuan bank membayar kembali penarikan yang sumber likuiditasnya. FDR 
berdasarkan ketentuan Bank Indonesia tanggal 29 mei 1993, dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
       
          
             
      
 
3.8. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interpretasi pada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linier berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2010. 
Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh DPK, NPF dan CAR 
terhadap FDR. Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 
ini, sebagai berikut: 
 
3.8.1.Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi 
linier bertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk 
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menghindari kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Misalnya dilihat 
dari keacakan keacakan penyebarannya dan fluktuasinya (Gudono, 2012:147). 
 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai probabilitas 
(Kolmogorov-Smirnov) < taraf signifikansi, maka distribusi data dikatakan tidak 
normal dan jika nilai probabilitas (Kolmogorov-Smirnov) > taraf signifikansi, 
maka distribusi data dikatakan normal (Gudono, 2012) . 
 
2. Uji Mulkolinearitas 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi. Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya 
problem multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10 
(Gudono, 2012:152). 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yan gbebas dari 
autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
yaitu dengan UjiDurbin-Watson (Dwtest). Uji Durbin Watson digunakan untuk 
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autokorelasi tingkat satu (firstorder autocorrelation) dan mensyaratkan adanya 
intercept (konstan) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 
variabel independen (Gudono, 2012:153).  
 
4. Uji Heterokedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Beberapa buku ada yang menyebutnya dengan transformasi 
Log X. Transformasi Logaritma digunakan apabila data anda tidak memenuhi 
asumsi pengaruh aditif. Kalau X adalah data asli, maka X’ (X aksen) adalah data 
hasil transformasi anda dimana X’ = Log X. Jadi X = X’. Ada beberapa hal yang 
perlu perhatikan dalam penggunaan transformasi logaritma ini yaitu: 
a) Apabila data asli anda menunjukkan sebaran nilai kurang dari 10 atau nilai 
mendekati nol, maka anda gunakan transfromasi log X + 1. 
b) Apabila data anda banyak mengandung nilai nol, maka sebaiknya gunakan 
transformasi yang lain, misalnya transformasi akar. 
c) Apabila data anda banyak mendekati nol (misalnya bilangan desimal), maka 
semua data dikalikan 10 sebelum dijadikan ke logaritma 
 
 
 
 
3.8.2.Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
38 
 
 
 
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien regresi diuji secara 
bersama dengan menggunakan ANNOVA, untuk megetahui pengaruh yang 
signifikan terhadap model. Uji F dilakukan untuk membandingkan pada nilai 
signifikasi (α = 5%). Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka H₂  diterima, 
artinya variasi dari model regresi berhasil menerangkan variasi variabel 
independen secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel 
terikat (Ghazali, 2011). 
 
2. Uji ketepatan Koefisien Determinasi (R²) 
Uji ketepatan koefisien determinasi (R²) merupakan pengujian untuk 
mengetahui menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh 
model. Semakin besar nilai R² (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 
semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R² selalu 
positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R² ≤ 1. R² = 0, yang 
berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk 
tidak tepat untuk meramalkan Y. R² = 1, garis regresi yang terbentuk dapat 
meramalkan Y secara sempurna (Ghazali, 2011). 
3.8.3.Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk 
menunjukkan hubungan matematis antara variabel respons dengan variabel 
penjelas. Untuk menganalisis besarnya pengaruh dan hubungan variabel 
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independen yang jumlahnya lebih dari dua digunakan analisis regresi berganda. 
Bentuk persamaan regresi dengan dua variabel independen sebagai berikut: 
Y = a + b1X1+b2X2+℮ 
Keterangan: 
Y  : Financing to Deposit Ratio (FDR) 
a  : konstanta 
b  : koefisiensi regresi 
X1 : DPK 
X2 : NPF 
X3 : CAR 
℮ : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual) 
Pada model persamaan diatas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar analisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghazali, 2011). 
3.8.4.Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011:11).  Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
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nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai t tabel dengan 
signifikan yang digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
1. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan t 
pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α 
sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai 
signifikansi t dengan nilai signifikansi 0.05 dengan syarat-syarat 
sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi t < 0.05, berarti variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika signifikansi 
t > 0.05, berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri 
atau yang berhubungan dengn mata uang asing secara keseluruhan, seperti transfer 
keluar negeri, inkaso keluar negeri, pembukaan letter of credit dan sebagainya 
(Andi Soemitra, 2017:58). Agar dapat memperoleh izin dari Bank Indonesia ada 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh bank agar dapat masuk kategori bank devisa 
tersebut. 
 Berikut adalah persyaratan bagi perbankan agar bisa memperoleh predikat 
bank devisa: 
1. Tingkat kesehatan bank dalam dua tahun terahir berturut-turut dalam kondisi 
sehat 
2. CAR minimum dibulan terahir minimal 8% 
3. Bank yang telah mempersiapkan semua hal untuk melaksankan kegiatan 
opersional bank sebagai Bank Umum Syariah Devisa, meliputi organisasi, 
sumberdaya manusia, pedoman kegiatan operasional bank devisa dan sistem 
adminitrasi pengawasannya 
Berikut bank syariah di Indonesia yang tergolong bank devisa adalah : 
1. Bank Mandiri Syariah 
2. Bank Muamalat 
3. Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah)
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4. Bank Mega Syariah 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis data Penelitian 
4.2.1. Outlier 
 
Outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unuk yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 
2011 : 11). Dalam penelitian ini  populasi yng digunakan adalah Bank Umum 
Syariah selama periode 2015-2017. Data keseluruhan dalam penelitian ini adalah 
48, akantetapi karena ada penyebab timbulnya outlier atau keruskan data maka 
data berkurang sebanyak 8 data sehingga menjadi 40 data.  
Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan outlier yaitu kesalahan dalam 
mengentri data, gagal menspesifikasi adanya missing value dalam program 
komputer outlier bukan merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai 
sampel tetapi outlier berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel 
(Ghozali, 2011:41). 
4.2.2.Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik pada Model regresi linier berganda digunakan untuk 
menghindari adanya penyimpangan asumsi klasik dengan melakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan supaya variableDPK, NPF, 
dan CAR menjadi estimator atas variabel FDR pada perbangkan umum syariah. 
Jika tidak terjadi adanya gejala asumsi klasik yaitu autokorelasi, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan normalitas dalam pengujian hipotesis dengan model yang 
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telah digunakan, maka diharapkan dapat menghasilkan suatu model yang baik 
sehingga hasil analisis yang diperoleh juga baik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai probabilitas 
(Kolmogorov-Smirnov) < taraf signifikansi, maka distribusi data dikatakan tidak 
normal dan jika nilai probabilitas (Kolmogorov-Smirnov) > taraf signifikansi, 
maka distribusi data dikatakan normal (Gudono, 2012). Dasar pengambilan dalam 
uji normalitas jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual dapat dikatakan 
berdistribusi normal, tetapi sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai 
residual dikatakan berdistribusi tidak normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .18630750 
Most Extreme Differences Absolute .156 
Positive .156 
Negative -.078 
Test Statistic .156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
c
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Data diatas menunjukkan tidak terdistribusi normal, ini dapat dilihat 
Asymp. Sig. Sebesar 0.005 yang berarti kurang dari 0,05. Yangmana berarti 
bahwa harus melakukan outlier sehingga data dapat didistribusikan. Dibawah 
merupakan data yang sudah mengalami outlier. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .17985980 
Most Extreme Differences Absolute .121 
Positive .121 
Negative -.074 
Test Statistic .121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .140
c
 
 
Untuk memperkuat pengujian normalitas ini, maka dilakukan uji 
kolmogorov-smirnov sebagai berikut. Berdasarkan uji kolmogorov-smirnov 
diperoleh temuan penelitian bahwa model regresi mempunyai residual yang 
berdistribusi normal, yang dibuktikan dengan koefisien Asump.sig(2-tailed) = 
0140 > 0.05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka uji parametik regresi 
linier berganda dapat dilakukan. 
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2. Uji Heteroskedastistitas 
Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji LN atau Logaritma 
Natural adapun yang menyebut dengan transformasi Log X. Transformasi 
logaritma digunakan apabila data tidak memenuhi asumsi aditif. 
 
 
Berdasarkan hasil uji Logaritma Natural (LN) diketahui bahwa 
signifikan variabel DPK = 0,775>0.05 yang menandakan bahwa tidak ada masalah 
pada heteroskedastisitas, kemudian signifikan pada variabel NPF yaitu 0.121>0.05 
yang menandakan bahwa tidak adanya masalah pada heteroskedastisitas. Sama 
halnya pada variabel CAR yang menunjukkan signifikan 0,053>0,05. 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlatio
ns 
B Std. Error Beta Zero-order 
 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.053 
 
.269 
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3. Uji Multikolinearitas 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi. Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya 
problem multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10 
(Gudono, 2012:152). 
. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas (Ghozali, 2006: 
95) yaitu: 
a. Apabila nilai tolerance< 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang. 
b. Sedangkan jika nilai tolerance> 0,10 atau VIF < 10 maka variabel independen 
tersebut tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)     
DPK -.052 -.049 .985 1.015 
NPF .260 .250 .840 1.191 
CAR .351 .348 .832 1.203 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan di atas, maka diperoleh 
temuan penelitian sebagai berikut: 
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a. Variabel DPK bebas dari masalah multikolinearitas, yang dibuktikan dengan 
tolerance  =0,985 serta VIF = 1.015 
b. Variabel NPF bebas dari masalah multikolinearitas, yang dibuktikan dengan 
tolerance  = 0.840 serta VIF = 1.191 
c. Variabel CAR bebas dari masalah multikolinearitas, yang dibuktikan dengan 
tolerance  = 0.832 serta VIF = 1.203 
Berdasakan uji multikolinearitas dengan menggunakan uji collinearity 
statistic diperoleh temuan peneitian bahwa model regresi bebas dari masalah 
multikolinearitas yang dibuktikan dengan koefisien VIF < 10 serta tolerance <1. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan melakukan uji 
Durbin-Waston (D-W). Secara umum patokannya menurut Santoso (2014: 194) 
adalah: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics 
df2 Sig. F Change 
Durbin-Waston 
1 36 .149 2.231 
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Berdasarkan hasil uji durbin-watson diperoleh temuan penelitian bahwa 
uji autokorelasi diperoleh tidak ada autokorelasi, yang dibuktikan dengan dw = 
1,6589< du = 2,006 < 4-du = 2,344. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent 
yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen atau tidak (Ghozali, 2006: 88). Hasil uji F dapat 
dilihat dari nilai Fhitung pada tabel di bawah ini: 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .051 3 .017 1.886 .149
b
 
Residual .323 36 .009   
Total .373 39    
 
Berdasarkan uji anova yang disajikan di atas, diperoleh koefisien Fhitung = 
1,886 serta sig = 0.000 <0.05 yang berarti bahwa variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan  dan 
positif terhadap variabel terikat.  
2. Uji Koefisien Determinasi 
Uji determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006: 87). 
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Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R
2
) dengan bantuan komputer program 
SPSS dapat ditampilkan sebagai berikut: 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 
1 .369
a
 .136 .064 .09467 .136 1.886 3 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh rsquare = 0,136 yang 
berarti bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 13%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel duluar variabel penelitian. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu mengenai analisis yang berhubungan 
antara satu variabel independen sebagai prediktor. Jadi analisis regresi linier akan 
dilakukan bila jumlah variabel independen minimal 2 (Sugiyono, 2015: 275). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 
dependen dapat diperdiksi melalui variabel independen, baik secara parsial 
maupun simultan. 
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Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.051 
 
.269 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat dirumuskan persamaan 
model regresi yang digunakan dalam peneltian ini sebagai berikut: 
FDR = 0,499-0,063DPK+0,025NPF+0,021CAR 
Dengan interprestasi sebagai berikut : 
1. Nilai constant sebesar 0,499, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
NPF, CAR, dan DPK bernilai nol (0), maka FDR akan bernilai 0,499 
2. Koefisen Regresi DPK bernilai -0,063, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel DPK ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap 
constant, maka FDR akan mengalami penurunan sebesar -0,063 
3. Koefisen Regresi NPF bernilai 0,025, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel NPF ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap 
constant, maka FDR akan mengalami peningkatan sebesar 0,025 
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4. Koefisen Regresi CAR bernilai0,021, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel CAR ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap 
constant, maka FDR akan mengalami peningkatan sebesar 0,021 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (uji t) 
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2006: 89). 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.051 
 
.269 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan diatas maka dapat dijabarkan 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Koefisen Regresi DPK bernilai -0,063, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel DPK ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap 
constant, maka FDR akan mengalami penurunan sebesar -0,063 serta 
koefisien nilai thitung = -0,314, yang berarti bahwa H1 ditolak. 
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2. Koefisen Regresi NPF bernilai 0,025, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel NPF ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap 
constant, maka FDR akan mengalami peningkatan sebesar 0,025 serta 
koefisien nilai thitung = 1,614, yang berati bahwa H2diterima. 
3. Koefisen Regresi CAR bernilai 0,021, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel CAR ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap 
constant, maka FDR akan mengalami peningkatan sebesar 0,021 serta 
koefisien nilai thitung = 2,247, yang berarti bahwa H3 diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Financing to Deposit Ratio pada 
Bank Umum Syariah. 
 
DPK adalah dana yang diperoleh dari masarakat, dalam arti masyarakat 
sebagai individu, perusahaan, pemerintah dan lain-lain baik mata uang rupiah 
maupun dalam valuta asing. DPK juga merupakan salah satu instrument yang 
dapat mempengaruhi FDR. Berdasarkan hasil regresi berganda diatas Koefisen 
Regresi DPK bernilai -0,063, hal ini menunjukkan bahwa jika variabelDPK 
ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain di anggap constant, maka 
FDR akan mengalami penurunan sebesar -0,063. 
Penelitian dan pengujian data peneltian, diperoleh temuan penelitian bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dan negatifantara Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terhadap Financing to Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah, temuan ini 
dibuktikan dengan koefisien sig = 0,755> 0.05 serta koefisien koefisien thitung = -
0,314. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
Prihatiningsih (2012) yang berjudul Pengaruh DPK, Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Imbal Hasil Sertifikat Bank Indonesia (SBIS), Imbal Hasil Sertifikat 
Investasi Mudharabah Antar Bank Syariah (SIMA), dan Non Performing 
Financing (NPF) terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) studi pada Bank 
Umum Syariah Tahun 2006-2010, yang menyimpulkan bahwa DPK mempunyai 
pengaruh signifikan dan negative terhadap FDR. Bahwasannya DPK tidak 
digunakan untuk meningkatkan FDR tetapi digunakan untuk menjaga tingkat 
likuiditas bank. 
 
4.3.2.Pengaruh Non Performing Financing terhadap Financing to Deposit 
Ratio pada Bank Umum Syariah. 
 
NPF merupakan pemberian pembiayaan yang dilakukan  oleh bank  
kepada masyarakat dapatmengandung resiko berupa tidak lancaranya pembayaran 
yang mampu mempengaruhi kinerja bank yang biasa disebut dengan pembiayaan 
bermasalah. Berdasarkan hasil Regresi berganda Koefisen Regresi NPF bernilai 
0,025, hal ini menunjukkan bahwa jika variabel NPF ditingkatkan satu satuan, 
dengan catatan variabel lain di anggap constant, maka FDR akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,025. 
 Penelitian dan pengujian data peneltian, diperoleh temuan penelitian 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positifNPF terhadap FDR pada Bank 
Umum Syariah, temuan penelitian ini dibuktikan dengan koefisien sig = 0.115< 
0.05 serta nilai thitung = 1,614. 
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Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Prihartiningsih (2012) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap FDR. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Delsy dan Edo (2014) mengenai pengaruh NPF 
terhadap FDR yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif  dansignifikan 
terhadap FDR. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian dari Mita (2009) 
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidaksignifikan terhadap 
FDR dan penelitian dari Nur dan Rohmawati (2013) yang menyatakan bahwa 
NPF tidak berpengaruh terhadap FDR.  
 
4.3.2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Financing to Deposit Ratio 
pada Bank Umum Syariah. 
 
CAR merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal, yaitu jumlah 
modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul akibat 
aktiva yang berisiko. Berdasarkan hasil regresi berganda Koefisen Regresi CAR 
bernilai 0,021, hal ini menunjukkan bahwa jika variabel CAR ditingkatkan satu 
satuan, dengan catatan variabel lain di anggap constant, maka FDR akan 
mengalami penurunan sebesar 0,021. 
 Penelitian dan pengujian data peneltian, diperoleh temuan penelitian bahwa 
CAR berpengaruh signifikan dan positif terhadap FDR pada Bank Umum Syariah, 
temuan penelitian ini dibuktikan dengan koefisien sig = 0.051> 0.05 serta 
koefisien thitung = 2,247. 
Hasil penelitian tidak relevan dengan penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh Nur dan Rohmawati (2013) dengan judul Determinan Financing to Deposit 
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Ratio Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2008-2012. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode studi kasus 
yaitu pada Perbankan Syariah di Indonesia, yang menyatakan bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap FDR Bank Umum Syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh FDR, NPF, dan 
CAR terhadap FDR pada Bank Umum Syariah periode 2015-2017 maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian data peneltian, diperoleh temuan 
penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan negatifpada FDR 
terhadap Financing to Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah Devisa, temuan 
ini dibuktikan dengan koefisien sig = 0,755> 0.05 serta koefisien koefisien 
thitung = -0,314., yang berarti bahwa H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin besar DPK  akan menurunkan tingkat FDR pada Bank Umum Syariah. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian data peneltian, diperoleh temuan 
penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada NPF 
terhadap FDR pada Bank Umum Syariah, temuan penelitian ini dibuktikan 
dengan koefisien sig = 0.115 < 0.05 serta nilai thitung = 1,614, yang berarti 
bahwa H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tingi NPF akan 
meningkatkan ataupun menurunkan FDR  padaBank Umum Syariah. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian data peneltian, diperoleh temuan 
penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikanpadaCAR terhadap FDR 
pada Bank Umum Syariah, temuan penelitian ini dibuktikan dengan koefisien 
sig = 0.051> 0.05 serta koefisien thitung = 2,247, yang berarti bahwa 
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H3diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi CAR dapat 
meningkatkan FDR. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat Bank Umum Syariah Syariah Devisa 
yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah dan 
Bank Mega Syariah periode 2015-2017. 
2. Keterbatasan sampel yang diteliti, karena tidak menutup kemungkinan bahwa 
penelitian yang mencakup lebih banyak sampel akan mendapat kesimpulan 
yang lebih baik. 
5.3. Saran 
1.Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada ojek 
penelitian yang lain dan melakukan penambahan variabel penelitian. 
2. Manajemen Bank Umum Syariah Devisa harus lebih kreatif dalam menciptakan 
produk-produk penghimpunan dana, skim-skim pembiayaan yang disesuaikan 
kebutuhan masyarakat dengan tingkat imbal hasil tabungan dan pembiayaan 
yang disesuaikan kebutuhan masyarakat dengan tingkat imbl hasil tabungan 
dan pembiayaan lebih kompetitif sehingga peningkatan DPK dapat diikuti 
degan peningkatan pembiayaan/ FDR. 
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Lampiran 1 
 
JadwalPenelitian 
 
NO. 
Bulan Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  Proposal   x   X    X 
 
 x    x                       
2 Konsultasi        x   X 
 
x  X  x        x      x       
3 Revisi Proposal                      x x 
 
          
 4 Pengumpulan Data                          x x            
5 Analisis Data                            x  x x x 
  
  
6 Penulisan naskah skripsi                            x  x  x  x 
  
  
7 Pendaftaran Munaqosah                                   x  
 8 Munaqosah                                      x  
9 Revisi Skripsi                                       x  
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Lampiran 2 
Data Variabel Sebelum Diolah dan Sesudah Diolah Sebelum Outlier 
Bank Tahun Trwln No NPF CAR FDR DPK LNDPK 
Syariah 
Mandiri 
2015 
1 1 4.410 12.630 81.670 Rp35.653.387.000.000 31,205 
2 2 4.700 13.690 85.010 Rp38.822.458.000.000 31,290 
3 3 3.340 11.840 84.490 Rp38.388.879.000.000 31,279 
4 4 4.050 12.850 81.990 Rp39.345.486.000.000 31,303 
2016 
1 5 3.160 14.400 77.750 Rp44.723.146.000.000 31,432 
2 6 3.230 14.370 80.030 Rp44.723.146.000.000 31,432 
3 7 3.120 14.920 78.290 Rp44.723.146.000.000 31,432 
4 8 2.710 15.890 77.660 Rp44.723.147.000.000 31,432 
2017 
1 9 4.320 13.390 80.160 Rp45.781.330.000.000 31,455 
2 10 3.740 13.690 82.310 Rp47.014.058.000.000 31,481 
3 11 3.630 13.500 80.400 Rp48.389.333.000.000 31,510 
4 12 3.130 14.010 79.190 Rp49.177.123.000.000 31,526 
Bank 
Muamalat 
2015 
1 13 4.730 14.610 95.110 Rp31.244.137.000.000 31,073 
2 14 3.810 14.910 99.050 Rp30.790.401.000.000 31,058 
3 15 3.490 13.710 96.090 Rp31.397.970.000.000 31,078 
4 16 3.110 12.360 90.300 Rp33.402.912.000.000 31,140 
2016 
1 17 4.330 12.100 97.300 Rp30.400.224.000.000 31,045 
2 18 4.610 12.780 94.110 Rp29.970.336.000.000 31,031 
3 19 3.070 12.750 96.470 Rp30.848.545.000.000 31,060 
4 20 2.400 12.740 95.130 Rp30.400.224.000.000 31,045 
2017 
1 21 2.920 12.830 90.930 Rp32.843.031.000.000 31,123 
2 22 1.880 12.940 89.000 Rp34.890.325.000.000 31,183 
3 23 1.920 11.580 86.140 Rp36.187.404.000.000 31,220 
4 24 2.750 13.620 89.410 Rp36.534.298.000.000 31,229 
BNI 
Syariah 
2015 
1 25 1.300 15.400 90.100 Rp13.185.630.000.000 30,210 
2 26 1.380 15.110 96.650 Rp13.185.630.000.000 30,210 
3 27 1.330 15.380 89.650 Rp13.185.630.000.000 30,210 
4 28 1.460 15.480 91.940 Rp13.185.630.000.000 30,210 
2016 
1 29 1.590 15.850 86.260 Rp14.421.897.000.000 30,300 
2 30 1.500 15.560 86.920 Rp14.835.131.000.000 30,328 
3 31 1.410 15.820 85.790 Rp15.461.059.000.000 30,369 
4 32 1.640 14.920 84.570 Rp16.770.270.000.000 30,451 
2017 
1 33 1.630 14.440 82.320 Rp17.732.244.000.000 30,506 
2 34 1.760 14.330 84.440 Rp18.638.487.000.000 30,556 
3 35 1.720 14.900 81.400 Rp19.230.611.000.000 30,588 
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4 36 1.500 20.140 83.210 Rp20.191.731.000.000 30,636 
Mega 
Syariah 
2015 
1 37 1.960 15.520 95.210 Rp4.826.336.000.000 29,205 
2 38 3.070 16.540 94.920 Rp3.485.655.000.000 28,880 
3 39 3.080 17.810 98.860 Rp3.556.921.000.000 28,900 
4 40 3.160 18.740 98.490 Rp4.040.609.000.000 29,027 
2016 
1 41 3.250 22.220 95.850 Rp4.023.434.000.000 29,023 
2 42 3.030 22.860 95.970 Rp4.012.590.000.000 29,020 
3 43 2.830 22.970 98.130 Rp4.264.302.000.000 29,081 
4 44 2.810 23.530 95.240 Rp4.565.656.000.000 29,150 
2017 
1 45 2.950 25.760 97.560 Rp4.385.598.000.000 29,109 
2 46 2.790 20.890 96.060 Rp4.509.074.000.000 29,137 
3 47 2.800 21.940 91.570 Rp4.447.154.000.000 29,123 
4 48 2.750 22.190 91.050 Rp4.579.868.000.000 29,153 
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Lampiran 3Tabel Uji Normalitas Sebelum di Outlier 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .18630750 
Most Extreme Differences Absolute .156 
Positive .156 
Negative -.078 
Test Statistic .156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
c
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Lampiran 4 Tabel Uji Heteroskedastisitas Sebelum Outlier 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlatio
ns 
B Std. Error Beta Zero-order 
 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.053 
 
.269 
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Lampiran Tabel 5 Uji Multikolinearitas Sebelum Outlier 
 
Lampiran 6 Uji autokorelasi Sebelum Oulier 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
Durbin- Waston 
1 3 44 .000 1.612 
 
 
 
 
 
 
Uji Multikolineritas 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)     
DPK 1.000 .907 .829 1.206 
NPF .421 .013 .968 1.034 
CAR .267 .008 .813 1.230 
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Lampiran 7 Uji F Sebelum Outlier 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2150.155 3 716.718 19330.476 .000
b
 
Residual 1.631 44 .037   
Total 2151.786 47    
 
Lampiran 8 Uji Koefisien Determinasi Sebelum Outlier 
Uji R
2
 
Model Summary
b
 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e 
1 1.000
a
 
.999 .999 .19255 .999 
19330.
476 
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Lampiran 9 Uji Regresi Sebelum Outlier 
Uji Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlat
ions 
B Std. Error Beta 
Zero-
order 
1 (Consta
nt) -912.928 4.523  
-
201.85
2 
.000  
DPK 
87.894 .402 .996 
218.44
9 
.000 1.000 
NPF .088 .029 .013 3.078 .004 .049 
CAR .016 .009 .008 1.838 .073 .406 
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Lampiran 10 Uji t Sebelum Outlier 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlat
ions 
B Std. Error Beta 
Zero-
order 
1 (Consta
nt) -912.928 4.523  
-
201.85
2 
.000  
DPK 
87.894 .402 .996 
218.44
9 
.000 1.000 
NPF .088 .029 .013 3.078 .004 .049 
CAR .016 .009 .008 1.838 .073 .406 
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Lampiran 11 
Data Variabel Sesudah Outlier 
NO DPK NPF CAR FDR 
1 11,310 4,41 12,63 81,67 
2 11,351 4,7 13,69 85,01 
3 11,344 3,34 11,84 84,49 
4 11,314 4,05 12,85 81,99 
5 11,261 3,16 14,4 77,75 
6 11,290 3,23 14,37 80,03 
7 11,268 3,12 14,92 78,29 
8 11,260 2,71 15,89 77,66 
9 11,292 4,32 13,39 80,16 
10 11,318 3,74 13,69 82,31 
11 11,295 3,63 13,5 80,4 
12 11,280 3,13 14,01 79,19 
13 11,463 4,73 14,61 95,11 
14 11,503 3,81 14,91 99,05 
15 11,473 3,49 13,71 96,09 
16 11,411 3,11 12,36 90,3 
17 11,486 4,33 12,1 97,3 
18 11,452 4,61 12,78 94,11 
19 11,477 3,07 12,75 96,47 
20 11,463 2,4 12,74 95,13 
21 11,418 2,92 12,83 90,93 
22 11,396 1,88 12,94 89 
23 11,364 1,92 11,58 86,14 
24 11,401 2,75 13,62 89,41 
25 11,409 1,3 15,4 90,1 
26 11,479 1,38 15,11 96,65 
27 11,404 1,33 15,38 89,65 
28 11,429 1,46 15,48 91,94 
29 11,365 1,59 15,85 86,26 
30 11,373 1,5 15,56 86,92 
31 11,360 1,41 15,82 85,79 
32 11,345 1,64 14,92 84,57 
33 11,318 1,63 14,44 82,32 
34 11,344 1,76 14,33 84,44 
35 11,307 1,72 14,9 81,4 
36 11,329 1,5 20,14 83,21 
37 11,464 1,96 15,52 95,21 
72 
 
 
38 11,461 3,07 16,54 94,92 
39 11,501 3,08 17,81 98,86 
40 11,498 3,16 18,74 98,49 
 
Lampiran 12Tabel Uji Normalitas Sesudah di Outlier 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .17985980 
Most Extreme Differences Absolute .121 
Positive .121 
Negative -.074 
Test Statistic .121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .140
c
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
 
Lampiran 13 Tabel Uji HeteroskedastisitasSesudah di Outlier 
 
Uji Heteroskedatisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlatio
ns 
B Std. Error Beta Zero-order 
 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.053 
 
.269 
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Lampiran 14Uji Multikolinearitas Sesudah di Outlier 
 
Uji Multikolinearitas  
 
 
Lampiran 15 Uji Autokorelasi Sesudah Outlier 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics 
df2 Sig. F Change 
Durbin-Waston 
1 36 .149 2.231 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)     
DPK -.052 -.049 .985 1.015 
NPF .260 .250 .840 1.191 
CAR .351 .348 .832 1.203 
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Lampiran16  TabelUji Determinasi Sesudah di Outlier 
 
Uji R Square  
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 
1 .369
a
 .136 .064 .09467 .136 1.886 3 
 
Lampiran 17 Tabel Uji F Sesudah Outlier 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .051 3 .017 1.886 .149
b
 
Residual .323 36 .009   
Total .373 39    
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Lampiran 18 Tabel Coefficients Sesudah di Outlier 
 
Uji Regresi Berganda  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.051 
 
.269 
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Lampiran 19 Tabel Uji t Sesudah Outlier 
Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) .499 2.266  .220 .827  
DPK -.063 .200 -.049 -.314 .755 -.004 
NPF .025 .015 .273 1.614 .115 .121 
 
CAR .021 .009 .382 2.247 
 
.051 
 
.269 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
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